BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu dari empggré&mpilan berbahasa. Menulis
ialah menurunkan lambang-lambang grafik yang memggakan suatu bahasa
yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lgmat daembaca lambang-
lambang grafik tersebut jika mereka memahami bagasdaran grafik tersebut.

Mengingat betapa pentingnya arti kemampuan menghstra bagi
masyarakat terutama siswa, sudah sewajarnya peagaj@enulis sastra dibina
sebaik-baiknya. Hal tersebut dapat dicapai dengabibgan yang sistematis dan
latihan yang intensif sehingga tidak mengherankzabia keterampilan menulis
sastra itu tidak mungkin dikuasai siswa hanya mel@tori saja, hal ini
diungkapkan Tarigan (1994: 4) bahwa keterampilamuii® merupakan salah
satu keterampilan berbahasa yang diperoleh metmhses praktik dan latihan
secara teratur.

Beberapa faktor yang mengakibatkan pengajaran msesaktra kurang
terarah adalah sebagai berikut.

1) Kurang tersedianya buku-buku- pelajaran sastra.d#ark dengan hal itu,
Sumardjo dan Saini (1986: VI) menjelaskan bahwaa@acyang berbobot
masih kurang dan karya sastra hanya dijadikan dafgidul buku dan
pengarangnya, sehingga pada akhirnya anak didikjagietkebingungan

dalam memilih bacaan yang berbobot.



2) Faktor sarana, menyangkut tidak adanya perpustagelolah yang cukup
memadai, sehingga buku-buku sastra yang tersedirandggumendukung
tercapainya tujuan pengajaran.

3) Faktor guru ditinjau dari cara menyampaikan maggrru lebih menekankan
tentang sastra dan kurang memperhatikan kemampusna sdalam
mengapresiasi dan mengekspresikan karya sastra.

Kenyataan yang dapat dilihat sampai saat ini adalaiva SMA belum
mahir menulis dengan baik. Hal ini didukung dengalanya penelitian yang
dilakukan Sapuroh pada 1995 dalam Nurjamila (2092yang menyebutkan
bahwa sebanyak 95% dari siswa SMA menyukai pelaj@ahasa dan Sastra
Indonesia dan sebanyak 97% dari mereka menyatakémveb keterampilan
menulis itu penting, namun sebanyak 75% mengalasulkan dalam menulis
khususnya dalam mengawali tulisan, mencari bahata kang tepat dan
mengembangkan cerita. Dengan adanya kasus terdapat dikatakan bahwa
pada dasarnya pembelajaran menulis belum dikatdlesthasil dalam proses
pembelajaran.

Untuk itu, alangkah lebih baiknya dalam kegiatampelajaran menulis
diperkenalkan bentuk-bentuk karya sastra, terutdreatuk cerpen. Karena
dengan mengenali dan menggeluti karya sastra, stiharapkan tidak saja
tertarik untuk menikmati karya orang lain, tetagorong untuk berkarya sendiri,
mengekspresikan buah pikiran sesuai dengan minat klEmampuannya.

Sebaliknya, jika siswa tidak mengenal dan memahsenia kurangnya minat



bersastra, memungkinkan siswa mendapat kesulif@amdaencipta karya sastra
khususnya cerpen.

Menurut Rahmanto (1988: 5) pengajaran sastra di&ataberhasil
seandainya dapat memberikan sumbangan yang maksintak pendidikan
secara utuh. Di antaranya pengajaran sastra térselampu membantu
keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahubndaga, mengembangkan
cipta rasa dan menunjang pembentukan watak.

Dengan alasan itulah, guru sebagai pengajar dilaekwmrus mempunyai
metode, teknik, media atau model pembelajaran yapgt untuk menarik dan
mengarahkan minat dan kemampuan siswa dalam metedmen. Salah satu
upaya guru untuk meningkatkan kemampuan siswa datenmulis cerpen yaitu
dengan menggunakan media pengajaran dalam prokgarbeengajar. Media
sesungguhnya memegang peranan Yyang sangat pentabgm dusaha
meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu untuk npéakan suasana yang
menimbulkan kenyamanan dan rasa santai, karenandaadaan santai inilah
Anda dapat berkonsentrasi dengan sangat baik derpmbelajar dengan sangat
mudah (Deporter dan Henachi, 2003: 68).

Penggunaan media lagu dalam kegiatan pembelajaganmpakan salah satu
alternatif untuk dapat meningkatkan motivasi sisMelalui lagu pembelajaran
menjadi lebih santai, menyenangkan, dan materi ptjavan biasanya akan
lebih cepat dimengerti. Namun, dalam hal ini guedyp mengetahui lagu seperti

apa yang disenangi oleh siswa sehingga hasil yamgjrtkan dapat terealisasi.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rafika Nugisarti pada 2002
bertajuk “Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Teklekpenisasi Video Klip
Lagu Chrisye” menunjukkan bahwa pembelajaran mengkerpen dengan
menggunakan teknik tersebut dapat meningkatkan hgman siswa dalam
menulis cerpen. Hasil penelitian tersebut membearikantribusi bagi peneliti
bahwa pemilihan lagu yang tepat dalam pembelajananulis cerpen sangat
berpengaruh terhadap kreativitas siswa dalam nseoeitpen.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Eka Setiawatla 2005 berjudul
“Pengembangan Model Pembelajaran Menulis Karangaaradi dengan
Menggunakan Media Lagu Peterpan”. Hasil penelitian pun membuktikan
bahwa dengan menggunakan media lagu yang tepatt dapaingkatkan
kemampuan siswa dalam menulis karangan narasiinH&rbukti dari adanya
peningkatan nilai rata-rata tes awal (pretes) darakhir (postes) siswa.

Dilihat dari beberapa hasil penelitian yang telgtagarkan di atas, penulis
dapat mengambil kesimpulan bahwa suatu penelitzarg ynenggunakan media
elektronik (audio visual, audio, visual, dan tekilam pembelajaran menulis
cerpen dapat memberikan hasil yang sangat baikiaMesebut digunakan untuk
memudahkan siswa dalam meningkatkan imajinasi deatiktas mereka pada
saat menulis cerpen.

Dengan demikian, penulis akan mencoba penggunaaiaedio dalam
pembelajaran menulis cerpen. Media yang akan pemunakan yaitu berupa
lagu. Penggunaan media lagu dalam proses pemlbaglagapat menciptakan

suasana yang lebih santai dan menyenangkan, sehmaigri pembelajaran akan



lebih mudah dipahami. Namun, dalam hal ini, peraititagu harus sesuai dengan
materi yang akan diberikan, agar tercipta suatuadtepn sehingga tujuan
pembelajaran menulis, khususnya menulis cerpen tieqealisasi dengan baik

Lagu yang digunakan dalam penelitian ini adalatu l&berbaik Bagimu”
yang dipopulerkan oleh Ada Band dan Gita Gutawamiiten lagu ini
didasarkan karena lagu tersebut berisi lirikk yargnypentuh dan sesuai dengan
usia perkembangan siswa yang mulai beranjak des@sagga bertujuan agar
siswa termotivasi dari lirik-lirik tersebut, kemuadi ditransformasikan ke dalam
bentuk tulisan, khususnya bentuk cerpen sesuaiatiebghasa mereka sendiri,
namun tetap tidak lepas dari kaidah EyD.

Dengan pertimbangan di atas, penulis memberi jupehelitian ini
Pembelajaran Menulis Cerpen Melalui Pemanfaatan UadTerbaik
Bagimu”(Penelitian Eksperimen Semu terhadap Siswe&a& X SMA Negeri 23

Bandung Tahun Ajaran 2007/2008).



1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi permasalahan yang akan menfpathan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1) Keterampilan menulis merupakan keterampilan yasmg kompleks. Oleh
karena itu, memerlukan proses latihan yang intensif
2) Pemilihan media pembelajaran menulis selama irar@ibervariasi sehingga
kurang menarik motivasi siswa.

3) Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkaitasuiadsil belajar.

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan padagmemaan lagu dalam

pembelajaran menulis cerpen.

1.4 Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan masakthagai berikut.
1) Apakah siswa mempunyai kemampuan menulis ceyaery baik sebelum
menggunakan lagu “Terbaik Bagimu”?
2) Apakah siswa mempunyai kemampuan menulis cerageg lebih baik setelah
menggunakan lagu “Terbaik Bagimu”?
3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan arttasil pembelajaran menulis

cerpen sebelum dan sesudah menggunakan lagu “K&agimu”?



1.5 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini afkalintuk mengetahui:
1) kemampuan siswa dalam menulis cerpen sebelum meakgo lagu
“Terbaik Bagimu”;
2) kemampuan siswa dalam menulis cerpen sesudah nraiggulagu “Terbaik
Bagimu”;
3) perbedaan tingkat kemampuan menulis cerpen sebelam sesudah

menggunakan lagu “Terbaik Bagimu”.

1.6 Manfaat Penelitian
1) Bagi Peneliti
Peneliti sebagai calon guru bahasa Indonesia mielgith paham akan
permasalahan-permasalahan yang terjadi pada pgarbalanenulis, khususnya
menulis cerpen, sehingga lebih berusaha untuk nterbdhan yang variatif,
kreatif, dan inovatif.
2) Bagi Guru
Penelitian ini memeberikan masukan untuk meningiatkemampuan
anak didiknya dalam bidang menulis, khususnya nerdrpen dengan cara
menentukan media yang tepat untuk pembelajaranlmeupen tersebut.
3) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini sangat bermanfaat untuk mergpmkan dan
meningkatkan kreatifitas, bakat, serta ide terhgu@apbelajaran menulis cerpen

tersebut.



1.7 Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran-penafsiran yang bexbesthadap judul
penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan rdsifi operasional variabel
sebagai berikut.

1) Lagu “Terbaik Bagimu” adalah media audio yang dakan dalam
pembelajaran menulis cerpen berupa lirik dan myaikg dipopulerkan oleh
Ada Band dan Gita Gutawa yang dapat mempengaruiiiioemosional
siswa.

2) Pembelajaran menulis adalah pengalaman struktuaab ymempengaruhi
partisipasi siswa yang aktif dalam kegiatan menulis

3) Cerpen adalah cerita pendek yang kurang dari 10ka@® dan bisa selesai

dibaca sekali duduk.

1.8 Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah sebuabh titik tolak pemikyarg sebenarnya dapat
diterima oleh penyidik (Winarno dalam Arikunto, 7@%0). Dalam penelitian ini,
peneliti memiliki anggapan dasar sebagai berikut.
1) Menulis cerpen merupakan bagian yang tidak tergeaaldalam pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia.
2) Penggunaan media yang bervariasi merupakan sdlaltaa meningkatkan
keterampilan menulis cerpen.

3) Cerpen merupakan wadah yang tepat dalam mengureykaplajinasi siswa.
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1.9 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara tephguermasalahan penelitian
(Arikunto, 1997: 67). Adapun hipotesis dalam peireaiiini sebagai berikut.
1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasdjdretebelum dan sesudah

menggunakan lagu “Terbaik Bagimu”.



